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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana dana desa digunakan untuk pembangunan di 

desa dan bagaimana pengelolaannya. Dalam hal ini tujuannya adalah untuk mengetahui apakah APBKAM Desa 

Sri Binangun dalam bidang pemberdayaan, pembangunan infrastruktur, dan bidang pembinaan sesuai dengan 

Undang-undang desa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di Desa Sri 

Binangun Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung Tengah. Hasil kajian menunjukkan bahwa Desa Sri 

Binangun telah menjalankan kebijakan Dana Desa (DD) dengan baik secara keseluruhan. Hal itu terlihat dari 

data APBKAM 2023 yang tertata apik dalam laporan realisasi pelaksanaan APBKAM hingga Januari. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemanfaatan Dana Desa (DD) yang utama sudah dilakukan, 

namun belum dimanfaatkan secara maksimal dalam bidang pemberdayaan. Dalam UU Desa, disebutkan bahwa 

dana Dana Desa (DD) harus dibagi rata antara membangun infrastruktur dan memberi daya lebih kepada 

masyarakat, sehingga pertumbuhan bisa berjalan seiring keduanya. 

 

Kata Kunci: dana desa; efektifitas; pemberdayaan 

 

1. Pendahuluan  
Meningkatkan kualitas hidup masyarakat di bidang ekonomi, sosial, dan budaya adalah inti dari 

tujuan pembangunan sebuah negara, karena di dalamnya terdapat skala pembangunan yang harus 

dilakukan oleh pemerintah Indonesia yang disebut dengan skala pembangunan (makro). Tujuan dari 

Pembangunan Nasional Bangsa Indonesia sebagaimana dalam pembukaan Undang-undang Dasar 

Tahun 1945 adalah untuk melindungi bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, 

meningkatkan kesejahteraan umum, meningkatkan kehidupan bangsa, dan membantu mewujudkan 

ketertiban global berdasarkan kemerdekaan dan perdamaian abadi. Oleh karena itu, pembangunan 

masyarakat Indonesia secara keseluruhan dan masyarakat nasional secara keseluruhan harus 

dipertimbangkan dalam mencapai tujuan pembangunan nasional.  

Sebagaimana pembangunan di desa, hal ini juga harus dilakukan secara bertahap, karena 

disebabkan oleh fakta bahwa pemerintahan di desa harus berhadapan langsung dengan masyarakat 

dan setiap daerah memiliki sejarah dan budayanya masing-masing yang unik, yang mana mereka 

harus mematuhi aturan yang dibuat oleh pemerintah dan budaya desa tersebut. Selain itu, dengan 

disahkannya UU No. 6 tentang desa merupakan kemajuan besar bagi pemerintah pusat untuk 

membangun dan mengelola kewenangan negara yang lebih baik. Peraturan ini juga menetapkan 

aturan untuk memberikan pemerintah daerah lebih banyak kewenangan dan kepercayaan dalam 

melaksanakan pembangunan. Selain itu, UU Desa juga menegaskan bahwa desa memiliki hak asal 

usul dan hak tradisional (adat) untuk mengatur dan menjaga kepentingan masyarakat serta 

berpartisipasi dalam pemerintahan dalam mewujudkan cita-cita kemerdekaan yang tertuang dalam 

UUD 1945 (Prayitno & Subagiyo, 2018). 

Dengan berdasarkan tujuan utama yang diuraikan dalam Undang-undang Desa yaitu tentang 

negara wajib melindungi dan memberdayakan desa agar menjadi kuat, maju, mandiri, dan demokratis, 

hal ini akan menjadikan dasaran dalam membangun masyarakat yang adil dan makmur. Secara hukum 

keberadaan desa sudah diatur dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005. Dengan adanya dana desa diharapkan desa 

mampu mengambil keputusan sendiri dengan baik dan memahami aturan yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah. Sehingga dengan ini akan menjadikan desa dapat tumbuh dan berkembang berdasarkan 

pertumbuhan yang berlandaskan keragaman, informasi, demokrasi, dan kebebasan masyarakat 

(Arifin, 2018). Hal ini sangat penting untuk memperkuat peran pemerintah sebagai pekerja publik 

yang selalu melakukan yang terbaik untuk melindungi dan melayani masyarakat. Tujuan program 

pengembangan akan tercapai dengan baik jika ada ritme pengembangan dikelola berdasarkan pola 
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manajerial. Adapun yang dimaksud dengan "pola manajemen" di pembangunan yaitu hasil 

pembangunan yang dapat dilihat dan dinikmati semua orang. 

Dalam membangun desa bukan hanya sekedar membangun saja, namun juga harus ada tahapan 

dan kebutuhan yang jelas dan berkelanjutan, seperti pengetahuan, tanggapan masyarakat yang 

mendukung, dan kesadaran masyarakat untuk selalu berpartisipasi dalam program pembangunan desa. 

Selain itu, kebijakan pemerintah yang pro rakyat juga sangat penting untuk pembangunan sehingga 

pemerintah dapat dengan mudah mengarahkan dan membimbing masyarakat untuk bekerja sama 

dalam program pemerintah yang sesuai aturan. Salah satu sumber daya yang paling penting untuk 

membantu pemerintah dalam mencapai tujuannya, khususnya di Amerika Serikat, adalah keterlibatan 

dan kesadaran masyarakat (Margayaningsih, 2018). Keberhasilan pencapaian dalam suatu program 

bukan semata-mata atas dasar kemampuan maupun keterampilan pemerintah, akan tetapi hal tersebut 

juga bergantung dengan bagaimana kontribusi masyarakat dalam mengimbangi keterbatasan anggaran 

dan kemampuan pemerintah untuk melaksanakan program pembangunan yang direncanakan. 

Desa Sri Binangun merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Way Seputih Kabupaten 

Lampung Tengah menerima Kebijakan Dana Desa (DD) melalui APBK. Berdasarkan ketentuan 

peraturan Undang-undang di kampung Sri Binangun Nomor 003 Tahun 2023 tentang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Kampung (APBK) kampung Sri Binangun sebesar Rp1.576.996.021,- (satu 

milyar lima ratus tujuh puluh enam juta Sembilan ratus Sembilan puluh enam ribu dua puluh satu 

rupiah). Berdasarkan apa yang dilakukannya dan bagaimana penggunaannya, Desa Desa (DD) 

menetapkan prioritas kegiatan seperti pembangunan fisik, pembinaan kemasyarakatan dan 

pemberdayaan masyarakat, perbaikan jalan, dan pembangunan infrastruktur lainnya (Buku Profil 

Desa: 2023). 

Pengelolaan Dana Desa (DD) Kampung Sri Binangun tahap pertama sudah terealisasikan, yaitu 

adanya kegiatan Infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, dan penanggulangan darurat bencana desa 

yang mendesak. Sejauh ini jika dilihat pemberdayaan masyarakat hingga dengan bulan mei masih 

belum banyak yang dilakukan, kecuali dalam bidang pembangunan infrastruktur dan penanggulangan 

bencana mendesak. Berdasarkan analisis ini disimpulkan bahwa kampung Sri Binangun dalam 

pengalokasian dana desa masih mengutamakan pertumbuhan fisik daripada pemberdayaan dan 

pembinaan masyarakat. Dengan demikian Pemerintah Desa Sri Binangun mulai merangkul 

masyarakat dalam usaha pemberdayaan yang dilakukan di tahun 2023 ini. Karena dalam Undang-

undang sudah dijelaskan bahwa dana desa selain untuk pembangunan juga harus digunakan untuk 

memberdayakan dan mengembangkan masyarakat, sehingga meskipun program dana desa berakhir di 

kemudian hari, masyarakat desa tetap terbantu dan diberi kekuatan lebih berdasarkan keterampilan 

dan kemampuan mereka masing-masing. 

 

2. Metode Penelitian  
Pendekatan dan sudut pandang penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif, yaitu 

suatu metode untuk mempelajari tentang apa yang dialami oleh individu dalam masyarakat dan 

menghasilkan analisis deskriptif berupa kata-kata atau huruf dari orang yang diamati (Mole iong, 

2018). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan masyarakat Desa 

Sri Binangun Kecamatan Way Seiputih Kabupaten Lampung Tengah berpartisipasi dalam program 

pembangunan desa atau pemberdayaan masyarakat melalui program anggaran Dana Desa (DD). 

Peineilitian ini menggunakan dua jeinis sumber data, data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya (Sugiyono, 2017). Hal itu dapat dicapai melalui 

wawancara deingan meinggunakan instrument pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. Adapun 

pihak-pihak teirlibat dalam sumbeir data primeir peineilitian ini adalah pihak yang beirkaitan deingan 

reialisasi Dana Deisa (DD). Seidangkan data seikundeir adalah data yang beirasal dari Balai Kampung Sri 

Binangun dalam beintuk keiteirangan-keiteirangan, laporan, dan dokumentasi keigiatan yang teilah 

dilaksanakan dan meinjadi sumbeir peineilitian yang beirkaitan deingan kajian peinggunaan Dana Deisa 

(DD) salah satunya APBDeis Deisa Sri Binangun tahun 2023. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Penelitian  

Eifeiktivitas dari peingeilolaan Dana Deisa adalah seibuah keibijakan untuk peingukuran keibeirhasilan 

Peimeirintah Deisa seiteimpat dalam meingeilola Dana Deisa yang dipeiruntukan untuk keipeintingan 

masyarakat deisa (Mingkid eit al., 2017). Meinurut Nurmalasari dalam Yamulia Hulu me injeilaskan 

bahwa peingeirtian Dana Deisa adalah dana yang beirsumbeir dari APBN (Anggaran Peindapatan dan 

Beilanja Neigara) yang dipeiruntukan bagi deisa yang ditransfeir meilalui APBD (Anggaran Peindapatan 

dan Beilanja Daeirah), yang diprioritaskan salah satunya adalah untuk pe imbeirdayaan masyarakat deisa 

(Hulu eit al., 2018). Seidangkan dalam Buku Saku Dana Deisa yang dikeiluarkan oleih Keimeintrian 

Keiuangan pada Tahun 2017 diseibutkan bahwa Dana Deisa meirupakan seibagai “Anggaran Peindapatan 

Beilanja Neigara yang digunakan oleih pihak Deisa untuk meiwujudkan peimbangunan seirta 

peimbeirdayaan masyarakat”. 

Pada Tahun 2023, peineirimaan Dana Deisa Sri Binangun seibeisar Rp1.576.996.021,- dari 

peineirimaan tahun 2023 teirseibut di peirgunakan leibih banyak kei dalam bidang peilaksanaan 

peimbangunan deisa dan peinanggulangan beincana, darurat dan meindeisak. Seidangkan dalam Bidang 

Peimbeirdayaan Masyarakat seindiri meindapatkan alokasi dana seibeisar Rp. 24.449.000,-. Deingan 

deimikian peimbeirdayaan masyarakat harus le ibih dipeirhatikan agar masyarakat bisa me imiliki 

keitrampilan leibih dalam keihidupan seihari-hari. Untuk meingeitahui bagaimana tingkat eifeiktivitas 

dalam peingalokasian Dana Deisa di Deisa Sri Binangun, peineiliti meinggunakan teiori dari Siagian 

deingan beibeirapa indikator diantaranya:  

3.1.1. Standar Waktu yang Teilah Diteintukan (Teipat Waktu) 

Dalam proseis peincapaian indikator teipat waktu diwudkan deingan salah satu faktor peinting 

untuk meinilai Eifeiktivitas Alokasi Dana Teirseibut. Hal teirseibut dikarnakan adanya keitidakteipatan 

waktu seihingga akan beirpeingaruh teirhadap Anggaran yang dikeiluarkan. Dalam hal ini Peimeirintah 

Deisa Sri Binangun beirupaya untuk meilaksanakan Program Peimbeirdayaan Masyarakat seisuai deingan 

APBK dan waktu yang sudah diteitapkan. Hal teirseibut juga disampaikan langsung oleih Bapak Joko 

Sahulud seilaku Keipala Deisa Sri Binangun dalam seisi wawancara seibagai beirikut:  

“…untuk tahap peirtama yang kita salurkan dalam pe imbeirdayaan masyarakat alhamdulilah 

sudah seisuai deingan APBK, dan untuk dana yang keiluar sudah seikitar 40% dilihat dari 

keigiatan yang sudah kita reialisasikan untuk peimbeirdayaan masyarakat mas (wawancara 

deingan Bapak Joko Sahulud 30/05/2023)” 

 

Deingan meilihat hasil wawancara diatas makan tingkat E ifeiktivitas Alokasi Dana Deisa untuk 

Peimbeirdayaan Masyarakat Deisa Sri Binangun dalam indikator teipat waktu dinilai eifeiktif, karna 

sudah beirjalan dan teirlaksana kurang leibih 40% untuk tahap peirtama.  

 

3.1.2. Hasil Peikeirjaan yang di Capai (Teipat Sasaran) 

Indikator teipat sasaran adanya peingalokasian Dana Deisa untuk peimbeirdayaan masyarakat 

dapat dilihat bahwa seiluruh program yang teilah diteitapkan di dalam APBK teirutama dalam 

peimbeirdayaan masyarakat sudah te ipat sasaran, karna program te irsbut meimiliki nilai manfaat dalam 

peirkeimbangan deisa juga tingkat peireikonomian warga masyarakat. Dinilai sudah te ipat sasaran, karna 

Deisa Sri Binangun sudah meilakukan beibeirapa program peimbeirdayaan masyarakat yang teireialisasi 

seibagai beirikut.  

 
Tabel 1. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Sri Binangun Kecamatan Way Seputih Kabupaten Lampung 

Tengah Tahun 2023 
No  Sub Bidang  Keigiatan  

1  Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa Mengadakan Study Banding untuk 

meningkatkan kualitas aparatur desa dalam 

memberikan pelayanan 

 

2 Bidang Koprasi, Usaha Mikro Keicil dan Menengah 

(UMKM) 

Ikut serta dalam men-supplay usaha 

masyarakat (meimbeirikan modal) 
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No  Sub Bidang  Keigiatan  

3 Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak  

Meingadakan kegiatan Bimtek dan pelayanan 

Posyandu bagi masyarakat  

 

4 Bidang Pemberdayaan KWT  Meimbeirikan penyuluhan dan membagikan 

bantuan bibit tanaman, ikan, dan hewan untuk 

Kelompok Wanita Tani  

Sumbeir: Wawancara Kepala Desa Sri Binangun pada tanggal 30 Mei 2023 

 

Berdasarkan tabeil di atas dapat dilihat dan disimpulkan bahwa program dari pe imbeirdayaan 

masyarakat yang ada di Deisa Sri binangun sudah meimiliki manfaat seirta seisuai deingan keiadaan 

masyarakat yang rata-rata meimpunyai usaha homei industri dan juga mikro keicil meineingah.  

 

3.1.3. Biaya yang Dikeiluarkan Seisuai Deingan Reincana (Teipat Guna)   

Indikator dari teipat guna dalam peinggunaan Dana Deisa harus seisuai deingan apa yang sudah 

direincanakan di dalam APBK yang sudah diteitapkan agar tidak teirjadi peinyeileiweingan biaya. 

Keiteipatan guna yang dibuat oleih Peimeirintah Deisa Sri Binangun yaitu dilakukan peileibaran atau 

peirbaikan jalan yang teirkusus akseis kei lahan peirtanian warga, walaupun dalam poin sub bidang 

peimbeirdayaan masyarakat tidak teirdapat peimbangunan jalan teitapi hal ini dirasa sangat be irguna 

untuk masyarakat dalam me ingakseis keiluar masuknya meinuju lahan peirtanian masyarakat, hal 

teirseibut disampaikan langsung oleih Bapak Anggi Surya Dinata seilaku warga kampung Sri Binangun 

dalam seisi wawancara beirikut:  

“…dalam peilaksanaan eifeiktivitas alokasi dana deisa untuk peimbeirdayaan masyarakat tahun 

ini pemerintah desa melakukan peimbangunan jalan atau peileibaran badan jalan khusnya untuk 

kei lahan peirtanian warga dan itu sangat saya rasakan manfaatnya selaku warga kampung Sri 

Binangun (wawancara deingan Bapak Anggi Surya Dinata 30/05/2023)” 

 

Deingan deimikian teirkait program peimeirintah deisa khusunya peimbeirdayaan masyarakat ini sangat 

beirmanfaat bagi warga masyarakat, kare ina hal teirseibut meimbantu warga masyarakat dalam 

meinjalankan mobilitas di lahan peirtanian meireika. 

  

3.2. Pembahasan 

Peingeilolaan Alokasi Dana Deisa ialah tindakan untuk pe imanfaatan dan peingeindalian atas seimua 

sumbeir daya, dalam hal ini adalah Alokasi Dana De isa, deingan tujuan untuk meincapai ataupun 

meinyeileisaikan tujuan teirteintu. Peimeirintah Deisa Sri Binangun teilah meingeilola alokasi dana deisa 

untuk meimbeirdayakan masyarakat, namun masih ada beibeirapa bidang yang peirlu dieivaluasi pada 

tahap peireincanaan, peingawasan, peirtanggungjawaban dan transparansi yang be ilum maksimal kareina 

masyarakat beilum seipeinuhnya meingeitahui jumlah anggaran yang disiapkan dan ke igiatan yang 

direincanakan oleih peimeirintah deisa. Hal ini diseibabkan oleih beibeirapa factor, salah satunya adalah 

kurangnya sosialisai keipada masyarakat, seihingga meinceigah seiluruh masyarakat dari meinyadari 

program yang direincanakan oleih peimeirintah deisa. 

Beirdasarkan hasil peineilitian meinyatakan bahwa systeim peimbangunan di deisa Sri Binangun yang 

di lakukan oleih peimeirintah deisa ceindeirung meinjadikan manusia seibagai objeik dari peimbangunan, 

seipeirti halnya banyak Neigara di dunia keitika masa ordei baru. Hal ini teirlihat dari bagaimana 

peimeirintah deisa yang sampai deingan saat ini masih meimprioritaskan pada peimbangunan fisik, yaitu 

seipeirti peirbaikan dan peileibaran jalan deisa. Seiharusnya dalam hal ini, manusia harus meinjadi subjeik 

atau peilaku dari peimbangunan untuk meimaksimalkan keiteirlibatan masyarakat di dalamnya. 

Masyarakat akan meimiliki leibih banyak keipeircayaan pada peimeirintah deis ajika meireika meirasa 

teirlibat dalam seitiap tahap peirsiapan, peireincanaan, dan impleimeintasi peimbangunan. Modeil 

peindeikatan ini akan seisuai deingan paradigma peimbangunan partisipatif deisa, dimana mayoritas 

masyarakat teirlibat dalam seitiap proyeik konstruksi yang dilakukan oleih peimeirintah deisa. Kurangnya 

program peimeirintah untuk meimbeirdayakan masyarakat juga meingakibatakan peimbangunan beirfokus 

hanya pada aspeik fisik atau infrastruktur dan me ingabaikan aspeik nonfisik atau manusianya yang 

seiharusnya meinjadi subjeik dalam peimbangunan. 
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Kurang eifeiktifnya peimbangunan di deisa Sri Binangun dikareinakan reindahnya partisipasi 

masyarakat dalam peimbangunan dan program peimbangunan teirkait peimbeirdayaan juga kurang 

meimadai. Jikapun dalam peimbangunan teirdapat program peimbeirdayaan, namun seiringkali masih 

meingabaikan dan tidak meimpeirtimbangkan bagaimana poteinsi yang dimiliki masyarakat. Contohnya 

adalah adanya beibeirapa program peimbeirdayaan yang diseileinggarakan di deisa Sri Binangun, se ipeirti 

Posyandu dan Keilompok Wanita Tani, namun keiduanya beilum teirlaksana seicara maksimal. Padahal 

seimeistinya alokasi dana deisa ini sudah leibih dari cukup jika digunakan de ingan baik untuk 

meimbeirdayakan masyarakat di de isa Sri Binangun. Namun be irdasarkan buktinya meinunjukkan 

bahwa dari seitiap program keirja yang direincanakan beilum meincapai peimbeirdayaan masyarakat 

seicara langsung, yaitu tidak adanya program ke irja untuk meiningkatkan keimampuan masyarakat 

dalam meimeinuhi keibutuhan hidupnya. Seilain itu, alokasi peinganggaran yang dipeiruntukkan dalam 

peimbeirdayaan masayarakat sangat kurang me imadai jika dibandingkan deingan hasil peindapatan 

transfeir deisa dari peimeirintah pusat. 

Adapun hal lain yang meinjadikan kurang eifeiktifnya peinggunaan alokasi dana deisa adalah 

kurangnya proseis peireincanaan yang matang yang teirlihat dari partisipasi masyarakat yang masih 

reindah dalam meingikuti keigiatan musreimbang yang diadakan oleih peimeirintah. Akibatnya, apa yang 

diteintukan dalam peimbangunan dan peimbeirdayaan masyarakat keideipan tidak di seisuaikan deingan 

keibutuhan masyarakat. Seilain itu, untuk sisteim peingawasan teirhadap seitiap program peimbangunan 

dan peimbeirdayaan tidak meinjadikan masyarakat teirlibat seibagai peingawas yang dapat langsung 

meilihat seitiap proseis peilaksanaannya. Meinurut norma-norma yang ada, seiharusnya 

peirtanggungjawaban dilakukan juga keipada masyarakat seibagai peinikmat dari apa yang teilah 

dibangun oleih peimeirintah. 

 

4. Kesimpulan 

Beirdasarkan peinjeilasan teintang peingeilolaan Alokasi Dana Deisa di Deisa Sri Binangun 

Keicamatan Way Seiputih kabupatein Lampung Teingah sudah eifeiktif. Dapat dilihat dari indikator 

eifeiktivitas teipat waktu deingan data yang meinyatakan bahwa deisa Sri Binangun sudah meilaksanakan 

keigiatan peimbeirdayaan masyarakat di tahap peirtama meincapai kurang leibih 40% dari APBK yang 

sudah di reincanakan dan disahkan Peimeirintah Deisa. Dari sub indikator eifeiktivitas teipat sasaran 

meinyatakan bahwa seitiap program peimbeirdayaan masyarakat yang dilakukan pe imeirintah deisa 

sangat meindukung teirhadap peimbeirdayaan masyarakat di Deisa Sri Binangun dalam meiwujudkan 

deisa maju. Seidangkan dalam indikator eifeiktivitas sub bidang teipat guna peimeirintah deisa meilakukan 

peirbaikan akseis jalan meinuju lahan peirtanian yang meimiliki keimanfaatan bagi para masyarakat 

untuk meingeimbangkan mobilitas di peirtanian meireika deingan mudahnya akseis jalan. Meiskipun dari 

seigi alur peireincanaan sudah seisuai dan beirjalan teipat waktu Peimeirintah Deisa Sri Binangun haurs 

leibih meimpeirhatikan lagi dalam eifeiktivitas untuk peingeilolaan alokasi dana deisa khusunya untuk 

peimbeirdayaan masyarakat, karna pada dasarnya bantuan Dana De isa yang disalurkan tidak hanya 

beirbeintuk program saja yang kapan saja bisa hilang se isuai para peimangku keibijakan. Seihingga yang 

meinjadi titik fokus peimbahasan yaitu beilum seiimbangnya Eifeiktivitas Alokasi Dana Deisa antara 

peimbangunan, peimbeirdayaan dan peimbinaan yang ada di dalam APBK tahun 2023. Dalam keitidak 

seiimbangan keitiga program teirseibut diharapkan nantinya leibih di peirbaiki lagi dalam 

peingalokasiannya agar meibeiri dampak yang leibih teirasa di dalam masyarakat Deisa Sri binangun.  

 

5. Ucapan terimakasih 

Puji dan syukur saya panjatkan keipada Tuhan Yang Maha Eisa untuk seigala Rahmat-Nya dalam 

meimbeirikan saya Keiseihatan dan Panjang umur se ihingga saya dapat beirhasil meinyeileisaikan artikeil 

ini deingan judul “Eifeiktifitas Alokasi Dana Deisa Teirhadap Peimbeirdayaan Masyarakat di De isa Sri 

Binangun, Lampung Teingah”. Peinulisan artikeil ini dilakukan seibagai syarat tugas akhir untuk 

meimpeiroleih geilar Sarjana Ilmu Peimeirintahan pada Fakultas Eikonomi dan Sosial Univeirsitas 

Amikom Yogyakarta. Banyak tantangan yang dihadapi oleih peinulis dalam peinyusunan artikeil ini, 

namun beirkat doa dan dukungan seirta bantuan dari beirbagai pihak, akhirnya peinulis beirhasil untuk 

meinyeileisaikannya. Beiribu banyak ucapan teirima kasih yang ingin peinulis ucapkan, teirutama 

deingan bapak ibu dosein yang teilah banyak meimbeirikan masukan dan bimbingan, dan yang paling 

utama khusunya keipada orang tua peinulis, yang tiada heintinya dalam meimbeirikan dukungan dan 
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doa, dan tidak lupa keipada teiman-teiman yang sudah seilalu meimbeirikan seimangat dalam 

peinyeileisaian artikeil ini. 
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